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Abstrak 

 
Kesulitan dalam menentukan nilai harga tanah menjadi permasalahan pada masyarakat khususnya di Kecamatan 

Geger, Kabupaten Madiun. Penentuan nilai harga tanah hanya berdasarkan perkiraan harga tanah pada 

umumnya. Pada akhirnya masyarakat melakukan pembelian dan penjualan tanah dengan harga yang tidak 

sesuai. Penelitian ini memiliki tujuan untuk membangun sistem pendukung keputusan menentukan nilai harga 

tanah yang dapat membantu masyarakat dalam menentukan nilai harga tanah. Model pengembangan perangkat 

lunak menggunakan metode Extreme Programming (XP) yaitu suatu prosedur yang digunakan dalam 

pembuatan software yang terdiri dari tahap perencanaan, perancangan, pengkodean, dan pengujian sistem. Hasil 

penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan menentukan nilai harga tanah berbasis website dengan metode 

analitical hierarchy process (AHP). Pengujian dengan metode black box testing yang dilakukan pada 10 

responden menunjukan bahwa fitur pada sistem yang dibangun 100% normal. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Menentukan Nilai Harga Tanah, Metode Analitical Hierarchy 

Process, Website 
 
1. Pendahuluan 

Haag dan Keen (dalam Musrifah, 2017) 
menyatakan bahwa teknologi informasi adalah 
sebuah perangkat yang dibangun untuk 
mempermudah kinerja pengguna dalam mengolah 
dan membuat laporan suatu pekerjaan. Sutabri 
(dalam Desyani, 2018) menyatakan bahwa sistem 
informasi merupakan sistem yang dibangun 
dengan tujuan mempermudah dalam pengolahan 
data dan pembuatan laporan suatu organisasi 
untuk mencapai sasaran tertentu. Perkembangan 
teknologi informasi saat ini dimanfaatkan dalam 
diberbagai bidang seperti pendidikan, 
pemerintahan, ekonomi, dan kesehatan. Pada 
bidang ekonomi teknologi informasi digunakan 
salah satunya untuk sistem pendukung keputusan. 
Turban (dalam Salmon dan Harpad, 2018) 
menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan 
merupakan sistem yang dibangun oleh pengguna 
dengan menggunakan metode tertentu untuk 
membantu pengguna dalam mengambil 
keputusan. Salah satu pemanfaatan sistem 
pendukung keputusan yaitu untuk menentukan 
harga tanah dalam suatu wilayah. 

Masyarakat khususnya di Kecamatan Geger 
Kabupaten Madiun saat ini kesulitan dalam 
menentukan harga tanah. Dikarenakan masyarakat 
tidak memiliki ketentuan atau aturan tertentu 
untuk menentukan harga tanah. Masyarakat dalam 
menentukan harga tanah hanya berdasarkan 
perkiraan harga tanah pada umumnya. Hal 
tersebut berdampak kepada masyarakat sehingga 
menyebabkan masyarakat kesulitan dalam 
mengembangkan investasi terhadap bisnis jual 
beli tanah, selain itu seringkali membeli tanah 
dengan nilai harga yang terlalu tinggi atau 

sebaliknya menjual tanah dengan harga yang 
terlalu rendah.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan 
untuk bertujuan membantu dan mempermudah 
masyarakat dalam menentukan nilai harga tanah. 
Dalam proses perhitungan harga tanah 
menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP). Saaty (dalam Salmon dan 
Harpad, 2018) menyatakan bahwa metode AHP 
adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengatasi masalah yang rumit dengan 
menggunakan varibel-variabel tertentu yang dapat 
membantu dalam mengambil keputusan. Metode 
ini digunakan dengan alasan karena metode AHP 
menentukan variabel-variabelnya sampai yang 
paling dalam sehingga hasil dari perhitungannya 
lebih akurat untuk digunakan. Sistem pendukung 
keputusan pada peneletian ini dibangun berbasis 
website sehingga kedepanya sistem ini bisa 
diakses sewaktu-waktu secara online. 

 
2. Kajian Pustaka 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Latif, dkk (2018) menyatakan bahwa 

sistem pendukung keputusan adalah suatu 

sistem yang dibuat dengan tujuan 

mempermudah pengguna dalam melakukan 

pengambilan keputusan terkait dengan 

permasalahan teratur dan tidak teratur 

sehingga dapat menghasilkan berbagai 

alternatif kepada pengguna. sistem 

pendukung keputusan adalah sebuah sistem 

yang dirancang dan dibangun oleh pengguna 

dengan memasukan ilmu dari seorang ahli 

kedalam komputer untuk digunakan 
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pengguna dalam mengambil keputusan terkait 

permasalahan semi terstruktur dan tidak 

terstruktur.  

2.2 Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) 

Syafar (2018) menyatakan bahwa 

Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu 

suatu metode yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang rumit dengan 

menggunakan variable-variable tertentu. 

AHP adalah sebuah metode dirancang dan 

dibangun oleh pengguna dengan memasukan 

variable-variable kedalam komputer untuk 

digunakan pengguna dalam mengambil 

keputusan terkait permasalahan semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. 

2.3 Harga Tanah  

Santoso, et.al. (2017) menyatakan 

bahwa penilaian tanah adalah gabungan dari 

proses menentukan nilai bidang tanah dan 

juga aset pertanahan yang mencakup survei, 

permodalan, proses perencanaan, 

pengumpulan dan pengolahan data dan 

merumuskan hasil dengan pemetaan, serta 

pelaporan dengan pertanggung jawaban hasil 

dari penilai dalam rangka mendapatkan 

estimasi dari ukuran nilai finansial suatu 

objek yang dinilai.  

2.4 Metode Black Box Testing 

Mustaqbal, et.al. (dalam Cholifah 

dkk, 2018) menyatakan bahwa metode 

blackbox testing merupakan metode 

pengujian program pada bagian fungsi 

program tanpa menguji perancangan dan 

kode program. Metode black box merupakan 

metode yang digunakan dalam pengujian 

sistem yang bekerja pada fungsional sistem 

tanpa melihat desain dan kode sistem. 

 

2.5 DFD (Data Flow Diagram) 

Sukrianto (2017) menyatakan bahwa 

DFD adalah sebuah bagan yang menjelaskan 

alur sistem. Berdasarkan uraian diatas dapat 

diimpulkan bahwa DFD adalah sebuah alat 

untuk menggambarkan sebuah alur sistem 

dengan menggunakan notasi-notasi tertentu. 

Tabel 1. Simbol-simbol DFD 

 
Pada tabel 2.1 dijelaskan tentang 

macam-macam simbol DFD disebutkan 

bentuk simbol DFD, nama dari simbol dan 

keterangan penggunaan dari simbol-simbol 

tersebut. 

2.6 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Putra dan Epriyano (2017) 

menyatakan bahwa ERD adalah suatu bagan 

yang digunakan untuk menjelaskan 

perancangan basis data. Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa ERD adalah 

sebuah bagan yang dibuat untuk menjelaskan 

kepada pengguna terkait relasi data pada 

database. 

Pada tabel 2.2 berikut ini dijelaskan 

tentang macam-macam simbol ERD yang 

disebutkan bentuk simbol ERD, nama dari 

simbol dan keterangan penggunaan dari 

simbol-simbol tersebut. 

Tabel 2. Simbol-simbol ERD 

 
 
3. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode Extreme Programming (XP). Ependi dan 

Widayati (dalam Supriyatna, 2018) menyatakan 

bahwa Extreme Programming (XP) adalah suatu 

metode pembangunan software yang mulai dari 

tahap perencanaan, perancangan, pengkodean, dan 

pengujian yang dikerjakan dengan tim yang tidak 

terlalu banyak. 

 
Gambar 1. Skema XP practices 

Pada gambar 3.1 disebutkan tahapan-

tahapan pengembangan sistem dengan metode XP 

practices,  dimana tahapan penelitianya adalah 

sebagai berikut: 

a) Perencanaan 

Peneliti melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan untuk memahami proses kerja 

sistem dan gambaran tentang sistem yang 

akan dibangun. 

b) Perancangan 

Tahap ini melakukan perancangan sistem 

berdasarkan hasil perencanaan dengan 
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menggunakan flowchart, DFD, ERD, struktur 

basis data, dan antarmuka. 

c) Pengkodean 

Sistem akan dibangun berbasis website. 

Peneliti membangun sistem dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

basis data MySQL. 

d) Pengujian 

Tahap ini peneliti melakukan pengujian 

sistem dengan menggunakan metode Black 

Box.  
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Metode AHP 

Permasalahan: Menentukan nilai harga tanah. 

Tabel 3. Kriteria 

Kriteria Sub Kriteria Ketentuan 

Keadaan Sangat Baik Pertanian 

 Baik Perumahan 

 Cukup Baik Pekaranngan 

Jarak & Jalan Sangat Baik Kurang dari 1 KM 

 Baik Lebih dari 1 KM 

 Cukup Baik Kurang dari 1 KM 

Zona Sangat Baik Zona A 

 Baik Zona B 

 Cukup Baik Zona C 

Pada tabel 4.1 menjelaskan tentang kriteria-

kriteria  yang digunakan pada penelitian tentang 

penentuan nilai harga tanah. 

Jumah kriteria yang digunakan ada 3 

kriteria. Selanjutnya melakukan perbadingan antar 

kriteria yang digunakan hasilnya seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. Matrik Pairwise Comparison  

 Keadaan Jarak Zona 

Keadaan 1 3 4 

Jarak 1/3 1 2 

Zona 1/4 1/2 1 

Tabel 4.2. Matrik Pairwise Comparison 

merupakan hasil dari perbandingan criteria yang 

digunakan pada penelitian tabel didapat dengan 

melakukan perbadingan antar kriteria. 

Tabel 4.3. Perbandingan Nilai  

 
Tabel 4.3 merupakan penjelasan dari 

perbandingan nilai yang ada pada criteria dalam 

menentukan nilai harga tanah. 

Langkah selanjutnya pada tabel 4.4 

dijelaskan dalam menentukan rangking kriteria 

dengan cara mengubah matriks Pairwise 

Comparison ke bentuk desimal dan dilakukan 

penjumlahan ditiap kolomnya. 

Tabel 5. Bentuk Desimal Matriks Pairwise 

Comparison  

 Keadaan Jarak Zona 

Keadaan 1,000 3,000 4,000 

Jarak 0,333 1,000 2,000 

Zona 0,250 0,500 1,000 

JUMLAH 1,583 4,500 7,000 

Keterangan: 

Rumus: 

Jumlah Per Kriteria = Nilai Keadaan + Nilai 

Jarak + Nilai Zona 

Selanjutnya pada tabel 4.5 dilakukan 

pembagian dari nilai per kriteria dibagi jumlah per 

kriteria.  

Tabel 6. Pembagian Nilai  

 Keadaan Jarak Zona 

Keadaan 0,632 0,667 0,571 

Jarak 0,211 0,222 0,286 

Zona 0,158 0,111 0,143 

 

Keterangan: 

Rumus: 

Nilai = 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝒆𝒓 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 

 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒓 𝑲𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 

Selanjutnya pada tabel 4.6 dijelaskan hasil 

dalam menentukan Eigen Vektor Normalisasi 

dengan cara menambahkan nilai tiap baris kriteria 

kemudian dibagi 3 karena kriteria yang digunakan 

3. 

Tabel 7. Eigen Vektor Normalisasi 

 
Keterangan: 

Rumus: 

Jumlah Baris Per Kriteria= Nilai Keadaan + Nilai 

Jarak + Nilai Zona 

Nilai EVN = Jumlah Baris Per Kriteria / 3 

Untuk memastika bahwa penilaian 

perbadingan kriteria konsisten maka akan dihitung 

rasio konsistensi. 

1) Langkah-langkah untuk menentukan nilai 

Eigen Maksimum (λmaks) dengan cara 

sebagai berikut: 

Jumlah Per Kriteria = Nilai Keadaan + 

Nilai Jarak + Nilai Zona 

Jumlah Keadaan = 1,000+0,333+0,250 = 

1,583 

Jumlah Jarak = 3,000+1,000+0,500 = 4,500 

Jumlah Zona = 4,000+2,000+1,000 = 7,000 

Eigen Vektor Normalisasi hasilnya sebagai 

berikut: 

Nilai EVN = Jumlah Baris Per Kriteria / 3 

EVN Keadaan = 1,870/3 = 0,623 

EVN Jarak = 0,718/3 = 0,239 

EVN Zona = 0,412/3 = 0,137 
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λmaks = (Jumlah Keadaan x EVN 

Keadaan) + (Jumlah Jarak x EVN Jarak) 

+ (Jumlah Zona x EVN Zona) 

λmaks = (1,583 x 0,623 )+(4,500 x 

0,239)+(7,000 x 0,137) = 3,025 

2) Menghitung Indeks Konsistensi (CI) 

CI  = (λmaks-n)/n-1 

  = (3.025-3) / 3-1 = 0.025/2  

= 0,013 

3) Daftar Indeks Random Konsistensi (RI) 

Tabel 8. Daftar Indeks Random Konsistensi (RI) 

 
Pada tabel 4.7 disebutkan hasil dari 

perhitungan Indeks Random Konsistensi (RI) 

yang didapatkan dari perhitungan sebelumnya. 

4) Rasio Konsistensi =CI/RI, nilai RI untuk n = 

3 adalah 0,58 

CR = CI/RI = 0,013/0,58 = 0,022 

Karena CR < 0,100 berari preferensi 

pembobotan adalah konsisten 

Sub kriteria dalam penelitian ini memiliki 

nilai yang sama dengan kriteria sehingga hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Sub kriteria Keadaan 

 
Tabel 4.8 dijelaskan tentang hasil dari 

perhitungan sub kriteria keadaan tanah dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Jumlah Baris Per Kriteria = Nilai Pertanian + 

Nilai Perumahan + Nilai Pekarangan 

Nilai EVN = Jumlah Baris Per Kriteria / 3 

 

Tabel 10. Sub Kriteria Jarak 

 
Tabel 4.9 dijelaskan tentang hasil dari 

perhitungan sub kriteria jarak tanah dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Jumlah Baris Per Kriteria = Nilai Kurang dari 1 

km + Nilai Lebih dari 1 km + Nilai Lebih dari 5 

km 

Nilai EVN = Jumlah Baris Per Kriteria / 3 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Sub Kriteria Zona 

 
Tabel 4.10 dijelaskan tentang hasil dari perhitungan 

sub kriteria zona tanah dengan perhitungan sebagai 

berikut : 

Jumlah Baris Per Kriteria = Nilai Zona A + Nilai 

Zona B + Nilai Zona C 

Nilai EVN = Jumlah Baris Per Kriteria / 3 

Tabel 12. Harga Tanah Per Meter 

No Kategori Harga 

Per Meter 

Range Nilai 

1 Sangat Baik 1.000.000 Lebih Dari 0.623 

2 Baik 500.000 0.239 - 0.622 

3 Cukup 250.000 Kurang Dari 

0.238 

Tabel 4.11 dijelaskan tentang hasil dari 

perhitungan akhir nilai harga tanah dengan metode 

AHP yang dihitungan ketentuan nilai harga tanah dari 

per meter persegi luas tanah tersebut. 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Pada gambar 5.2 berikut ini menjelaskan 

tentang perancangan DFD level 0 pada sistem 

yang dibuat.  

ADMIN

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

MENENTUKAN NILAI HARGA TANAH 

DENGAN METODE ANALITICAL 

HIERARCHY PROCESS (AHP) BERBASIS 

WEBInput login

Input data admin

Input data zona

Input data matrik

Input perhitungan data tanah

Konfirmasi login

Informasi data admin

Informasi data zona

Informasi data matrik

Informasi perhitungan data tanah

MASYARAKAT

Informasi zona wilayah

Lihat zona wilayah

Lihat harga tanah

Input perhitungan data tanah

Informasi harga tanah

Informasi perhitungan data tanah

 
Gambar 2. DFD Level 0 

 

Perancangan DFD level 1 adalah sebagai 

berikut:  

ADMIN

Input Login

Input data admin

Input Perhitungan matrik

Input data zona

Input Perhitungan data tanah

Konfirmasi login

Informasi data admin

Informasi perhitungan matrik

Informasi data zona

Informasi Perhitungan data tanah

1.5.

Mengolah

Perhitungan 

data tanah

1.3.

Mengolah

Data zona

1.4.

Mengolah

Perhitungan 

matrik

1.2.

Mengolah

Data Admin

1.1.

Input

Login

admin

zona

matrik

Data_tanah

Login

Data admin

data zona

Matrik

Perhitungan data tanah

1.6.

Informasi 

Harga Tanah

MASYARAKAT

Lihat zona wilayah

Informasi zona wilayah

Input Perhitungan data tanah

Informasi Perhitungan data tanah

Lihat harga tanah

Informasi harga tanah

 
Gambar 3. DFD Level 1 
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Pada gambar 3 menjelaskan tentang DFD 

dari sitem pada level 1 yang digunakan pada 

admin dan user (masyarakat). 

Gambar 5.4 menjelaskan tentang 

perancangan ERD pada sistem yang dibuat 

pada penelitian.  

. 

 
Gambar 4. ERD 

4.3 Implementasi 

a) Login 

Gambar 6.1 merupakan tampilan dari 

menu login digunakan sebagai keamanan 

sistem sehingga diberikan hak akses pada 

pengguna atau pengolah data.  

 
Gambar 5. Login 

b) Menu Utama Admin 

Pada gambar 6.2 merupakan tampilan 

dari menu utama admin. 

 
Gambar 6. Menu Utama Admin 

c) Data Zona 

Pada gambar 6.3 merupakan menu 

digunakan sistem untuk mengolah data 

zona pada sistem. 

 
Gambar 7. Data Zona 

d) Data Perhitungan Matrik 

Pada gambar 6.4 dijelaskan menu yang 

digunakan menghitung nilai matrik untuk 

mendapatkan eigen vector normalisasi. 

 
Gambar 8. Data Perhitungan Matrik 

e) Menu Utama Masyarakat 

Pada gambar 6.7 dijelaskan menu utama 

pengguna atau masyarakat dari sistem. 

 
Gambar 9. Menu Utama Masyarakat 

 

f) Data Zona 

Pada gambar 6.8 merupakan tampilan 

menu untuk melihat data zona tanah.  

 
Gambar 10. Data Zona 

g) Data Perhitungan Harga Tanah 

Masyarakat 

Pada gambar 6.9 merupakan tampilan 

menu untuk mengolah data perhitungan 

nilai harga tanah. Dalam menu ini dapat 

dilakukan input data yang digunakan 

untuk perhitungan harga tanah dengan 

kriteria -kriteria yang dijelaskan diatas. 

Data tanah dapat dilihat dari keadaan 

tanah yang sesuai dengan kenyataan di 

lapang atau sesuai aslinya. 

 
Gambar 11. Data Perhitungan Harga Tanah 

Masyarakat 

h) Data Harga Tanah 

Pada gambar 6.10 merupakan tampilan 

menu untuk melihat data harga tanah 

pada sistem.  

 
Gambar 12. Data Harga Tanah 

i) Pada gambar 6.10 merupakan hasil dari 

pengolahan data perhitungan nilai harga 

tanah yang di tampilkan dengan menu 

cetak laporan perhitungan nilai harga 

tanah. 
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Gambar 13. Laporan Data Perhitungan Harga Tanah 

Berdasarkan hasil pengujian sistem 

dengan metode black box testing yang 

dilakukan pada 10 responden menunjukan 

bahwa fitur pada sistem yang dibangun 100% 

normal. Sistem pendukung keputusan 

menentukan nilai harga tanah dapat 

digunakan oleh masyarakat Geger secara 

online. Dengan adanya sistem pendukung 

keputusan menentukan nilai harga tanah ini 

dapat membantu dan mempermudah 

masyarakat dalam menentukan harga tanah. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Telah dirancang dan dibangun sistem 

pendukung keputusan penentuan nilai 

harga tanah berbasis website untuk 

mempermudah masyarakat dalam 

menentukan harga tanah khususnya di 

Kecamatan Geger. 

2) Dengan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) hasil 

perhitungan sistem pendukung keputusan 

penentuan nilai harga tanah dapat 

menentukan harga tanah dengan akurat. 

b. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah 

sistem pendukung keputusan penentuan nilai 

harga tanah ini dapat terus dikembangkan 

seperti dengan menambah variabel penentuan 

nilai harga tanah ataupun dengan menambah 

metode pendukung keputusannya sehingga 

hasilnya akan lebih akurat serta memperluas 

area zona tanah menjadi lebih dari satu 

kecamatan. 
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